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ABSTRAK

Isu pengungsi internasional merupakan problematika global yang semakin
kompleks, terutama dengan meningkatnya jumlah pengungsi Rohingya yang
mencari perlindungan di negara-negara Asia Tenggara. Prinsip non-refoulement
sebagai norma hukum internasional melarang negara untuk mengusir atau
memulangkan seseorang ke negara asalnya apabila terdapat ancaman penyiksaan
atau perlakuan tidak manusiawi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi prinsip non-refoulement terhadap pengungsi Rohingya di Indonesia
dan Malaysia, serta membandingkan perbedaan pendekatan kedua negara dalam
pelaksanaannya.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan
pendekatan perbandingan (comparative approach), yang didukung oleh bahan
hukum primer, sekunder, dan tersier. Analisis dilakukan secara kualitatif melalui
penelaahan terhadap instrumen hukum internasional seperti Konvensi Jenewa
1951, Protokol New York 1967, serta ketentuan hukum nasional di kedua negara.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indonesia, meskipun belum meratifikasi
Konvensi Jenewa 1951 dan Protokol 1967, telah mengimplementasikan prinsip
non-refoulement melalui Peraturan Presiden Nomor 125 Tahun 2016 dan kerja
sama dengan UNHCR. Pendekatan Indonesia bersifat humanis dan berbasis
kemanusiaan, juga belum memiliki payung hukum khusus. Sementara itu,
Malaysia menerapkan kebijakan yang lebih ketat berdasarkan Immigration Act
1959/63, yang tidak mengakui status hukum pengungsi dan seringkali
menimbulkan pelanggaran terhadap prinsip non-refoulement, seperti penahanan
dan deportasi paksa.

Kesimpulannya, implementasi prinsip non-refoulement di Indonesia lebih
mencerminkan komitmen moral terhadap perlindungan kemanusiaan, sedangkan
Malaysia menitikberatkan pada aspek kedaulatan dan keamanan nasional.
Perbedaan ini menunjukkan perlunya mekanisme regional ASEAN yang lebih
kuat untuk menjamin perlindungan pengungsi secara manusiawi dan sesuai
dengan norma hukum internasional.

Kata Kunci: Non-refoulement, Pengungsi Rohingya, Indonesia, Malaysia,
Hukum Internasional
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ABSTRACT

The issue of international refugees has become an increasingly complex global
problem, particularly with the growing number of Rohingya refugees seeking
protection in Southeast Asian countries. The principle of non-refoulement, as a
fundamental norm of international law, prohibits states from expelling or
returning individuals to their country of origin where they may face persecution,
torture, or inhumane treatment. This research aims to analyze the implementation
of the non-refoulement principle toward Rohingya refugees in Indonesia and
Malaysia, and to compare the differences in the approaches adopted by both
countries.

This study employs a normative juridical research method with a comparative
approach, utilizing primary, secondary, and tertiary legal materials. The analysis
is conducted qualitatively through a review of international legal instruments
such as the 1951 Geneva Convention, the 1967 New York Protocol, and relevant
national regulations of both countries.

The results show that Indonesia, although not a party to the 1951 Convention or
the 1967 Protocol, has implemented the non-refoulement principle through
Presidential Regulation No. 125 of 2016 and cooperation with the UNHCR.
Indonesia’s approach reflects a humanitarian commitment, without a specific
legal framework. In contrast, Malaysia adopts a more restrictive policy under the
Immigration Act 1959/63, which does not recognize the legal status of refugees,
resulting in frequent violations of the non-refoulement principle, including
detention and forced deportation.

In conclusion, Indonesia’s implementation of the non-refoulement principle
demonstrates moral and humanitarian commitment, whereas Malaysia prioritizes
sovereignty and national security. These differing approaches highlight the urgent
need for a stronger ASEAN regional mechanism to ensure refugee protection that
aligns with international human rights and humanitarian standards.

Keywords: Non-refoulement, Rohingya Refugees, Indonesia, Malaysia,
International Law
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